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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan analisis refleksi terhadafakan pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan dengan menggunakan nRwdblem Based
Learning dalam meningkatkan kemampuan mengemukagadapat siswa di
kelas VIIA SMP Negeri 1 Purwakarta, dapat disimpullsebagai berikut:
1. Kesimpulan Umum
Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan merupakatidikan
merupakan wadah dan instrumen untuk mewujudkaranujpendiidkan
nasional, yaitu brekembangnya potensi peserta digitk menjadi manusia
beriman, bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, idlatpkhulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif mandiri, dan menjadi warg&gara yang
demokratis, serta  bertanggung  jawab. Melalui P ekaind
Kewarganegaraan siswa di dalam proses pembelajaraselain dibekali
dengan aspek afektif, tetapi juga kognitif dan psiktor, agar menjadi
warga negara Indonesia yang cerdas dan baik ( Senadt good

Citizenship)

Sebagai warga negara yang baik dan cerdas, sidwatudi untuk
berani mengemukakan pendapat, karena dengan ke&beran
mengemukakan pendapat, siswa akan mampu untuknbguag jawab,

berani mengambil resiko, dapat bekerjasama dengamgdain, percaya
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diri, dan mampu mencari solusi, sehingga mampu kumbemecahkan

masalah.

Sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan memasukkan

Pendidikan Kewarganegaraan dalam program kurikujan@®leh karena
itu guru sebagai pendidik dan pengajar, harus lagaipuntuk mendidik
siswa menuju kepada warga negara yang baik danasedd dalam
membelajarkan siswa guru sebagai tenaga profesibaals mampu
menggunakan berbagai macam metode dan model pganbelaagar
siswa dalam proses pembelajaran dapat belajar aldreatif, inovatif,

efektif dan menyenangkan. Karena dalam pembelajseperti itu akan
memotivasi siswa terlibat dalam proses pembelajadalah satu model
pembelajaran yang membuat anak aktif, kreatif dwvatif diantaranya

model Problem Based Learning (PBL).

Model pembelajaran Problem based Learning dapatindigan
untuk mengembangkan potensi siswa, baik yang badgedengan aspek
kognitif, afektif dan psikomotor, terutama dalammipgkatan kemampuan
mengemukakan pendapat siswa. Dengan pembelajaradel rRroblem
based Learning sangat potensial dalam meningkatkativasi belajar
siswa dan melatih siswa untuk mencari solusi dapatdanemecahkan

masalah.

Adapun kesimpulan khusus dari penelitian ini, sebbgrikut:
1. Rencana pelaksanaan pembelajaran yang disusungaleh Pendidikan

Kewarganegaraan selama ini, mendasarkan pada poalal pembelajaran
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konvensional. Rencana pembelajaran tidak aplikakiBrena pada
pelaksanaan proses pembelajaran aktivitas gurtn l@bminan dari pada
siswa, sehingga menimbulkan kebosanan dan kejendatam proses
pembelajaran baik bagi guru maupun bagi siswa, irseitu tidak
memberikan kesempatan pada siswa untuk mengungkag@aampuan
dan potensi dirinya, sehingga belum mampu mendapsan pembelajran
Pendidikan Kewarganegaraan. Telah dihasilkan rencpambelajaran
dengan berbasis pada model Problem based Leareinagai alternatif
pemecahan masalah di kelas VIIA dalam meningkatkemampuan
mengemukakan pendapat pada pembelajaran Pendkkkaarganegaraan
pada konsep kebebasan mengemukakan pendapat
2. Proses Pembelajaran dengan menggunakan model farbaged Learning
aktifitas guru didalam kelas hanya sebagai fasiitasaja. Guru
membimbing siswa untuk belajar mandiri, mengembangkemampuan
mereka dalam memecahkan masalah. Tugas guru sebhageator agar
keberhasilan proses pembelajaran dengan penggumaaelProblem
Based Learning dapat tercapai dengan efektif, @snas dengan tujuan
Pendidikan Kewarganegaraan. Dalam pelaksanaan pegarbe dengan
model Problem Based Learning guru mengikuti lahglagkah
pembelajarannya, diantaranya : 1) mengklarifiksigiaih dan konsep yang
belum jelas, 2) merumuskan masalah, 3) memganmabsalah, 4) menata
gagasan dan secara sistematis menganalisisnya nrdengadalam, 5)
memformulasikan tujuan pembelajaran, 6) mencarinési tambahan

dari sumber yang lain (diluar diskusi kelompok), Wensintesa
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(menggabungkan) dan menguji informasi baru, dan @i laporan
untuk kelas,

Model Problem Based Learning merupakan cara belggng
berlandaskan pada masalah yang memerlukan solukilungroses
berpikir secara sistematis dan dapat dipertanggamgbkan dengan
membahas artikel yang berisi kasus/masalah yamgldia dapat melatih
siswa untuk berpikir kritis analistis dalam mendaisa masalah dan
mencari solusi dari masalah tersebut. Pembelaggagan menggunakan
model berbasis masalah (Problem Based Learningdeph guru dan
siswa adalah: (a) model pembelajaran berbasis atagsda dasarnya
melatih siswa agar lebih aktif berpartisipasi dalanengemukakan
pendapat baik itu bertanya, menjawab pertanyaanyamggah ataupun
menambahkan. (b) melatih siswa agar terampil mekamaolusi dalam
memecahkan suatu permasalahan, (c) keterampilagrjaetama dalam
kelompok feam work skills), (d) keterampilan berkomunikasi
(communication skills), (e) serta keterampilan pencarian dan pengolahan
informasi. Sedangkan model pembelajaran berbasisalata (PBL)
menuntut guru sebagai fasilitator untuk mengaraldiawa mencari dan
menemukan solusi yang diperlukan atas masalah gesggikan, yakni
guru memfasilitasi siswa dengan mengembangkan keuambertanya
da mendorong siswa terlibat dalam kelompok, menustswa agar
mampu berpikir kritis dan analitis, membantu siswamperoleh sumber

informasi serta mencari hubungan antara satu suddmgran sumber lain.



194

3. Dalam proses pembelajaran dengan penerapan mededis masalah
(PBL) yang dilaksanakan di kelas, guru mengalantieb@&pa kendala.
Kendala yang dialami guru terutama terjadi padat smdaksanaan
tindakan siklus I, kendala-kendala tersebut diramya:

Kendala pertama yang dihadapi guru pada pelaksaneziel
pembelajaran berbasis masalah (PBL) adalah gupakerpada buku
sumber, sehingga guru tidak bebas mengembangkalpefegaran di kelas
serta guru terlihat kaku selama pembelajaran bgslarg, guru berulang
kali melihat buku sumber ketika sedang menjelasikaateri. Hal ini
mengakibatkan siswa kurang respon ketika guru gpdaenjelaskan
materi serta siswa tidak dapat dikondisikan kanesdatian guru tertuju
pada buku sumber saja.

Kendala kedua yang dihadapi guru di dalam keladahdguru
mengalami kesulitan membangun suasana kelas yangkdatis. Kendala
ini terutama dialami guru pada saat pelaksanaatakem siklus I, guru
seringkali tidak memberi kesempatan dan kebebaspada siswa untuk
bertanya dan mengungkapkan pendapatnya. Guru hamgaunjuk
siswanya untuk menjawab pertanyaan yang ia ajuapat memberikan
kesempatan kepada siswa lain untuk menjawab peantersebut, atau
mengemukakan pendapatnya sehingga peran guru sefzsmijgator
pembelajaran belum dapat dilaksanakan dengan ik pndakan siklus
I. akan tetapi guru sesekali menyuruh dan mendmagasiswa untuk

bekerja sama dan bertukar pendapat dalam mengemagas kelompok..
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Kendala ketiga adalah siswa belum sepenuhnya memalsagkah-

langkah model pembelajaran berbassis masalah (PHBkejeka masih

mengalami kesulitan dalam membahas artikel yangsibkasus sesuai
dengan langkah-langkah model PBL, sehingga hakérf@an siswa pada
pelaksanaan tindakan siklus | belum sistematis.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat terlihat bédnwwgata masih
banyak kendala yang dihadapi guru maupun siswamdateenerapkan
model pembelajaran berbasis masalah (PBL) pada glejatan PKn di
keles.

. Upaya Untuk Mengatasi Hambatan atau Kendala yarwadaipi Guru
dalam Menerapkan Model Problem Based Learning (PBL)
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penelitimeejaroses penelitian
berlangsung dengan melihat berbagai hambatan atmdala yang
dihadapi guru ketika penerapan model Problem Bdssatning (PBL
sehingga diperlukan upaya untuk mengatasi hambisesebut.Adapun
upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi kendaha yihadapi dalam
menerapkan model Problem Based Learning (PBL) paelabelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) yang dilaksanakd®las sebagai
berikut:

a. Guru harus membuat rencana pembelajaran dengaoléleap pada
langkah-langkah model pembelajaran Problem Basadnireg (PBL
sehingga dalam pelaksanaannya guru dapat melaksanaioses
pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah moadldPn Based

Learing (PBL) .
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b. Guru berusaha untuk lebih baik lagi menjalankaraipeya sebagai
fasilitator dan lebih mendorong siswa agar aktifengikuti
pembelajaran dan berusaha meningkatkan partispasa

c. Guru dalam menjalankan perannya sebagai fasilitdierusaha
membangun suasana kelas demokratis dan menyenangkitin
dengan menciptakan suasana pembelajaran yang kbndas
interaktif.

d. Guru berusaha menumbuhkan kepercayaan diri sisvea sigwa
berani, yakin dan tidak takut salah dalam menyakgmapendapatnya.
Ini bertujuan agar lebih banyak siswa yang terlitzktif dan
berpartisipasi mengikuti pembelajaran sehingga @dajdran tidak
lagi didominasi oleh siswa-siswa tertentu.

e. Guru dalam proses pelaksanaan pembelajaran, berusaltuk
memberikarreward kepada siswa dengan tujuan dapat meningkatkan
motivasi siswa dalam mengemukakan pendapat

Penilaian atau evaluasi tentang keberhasilan peyjabeah dengan

menerapkan model pembelajaran berbasis masalatbléRroBased

Learning) pada pembelajaran PKn dilakukan: (a) padat diskusi

kelompok dengan tujuan untuk mengetahui keterlibagsswa dalam

mengerjakan tugas kelompok, (b) diskusi panel/ ersi, dan (c)

penilaian tertulis hasil pekerjaan tugas kelompetupa makalah.
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B. Rekomendas

Berdasarkan hasil dan refleksi penelitian tindakafasa ini diajukan

beberapa rekomendasi sebagai berikut:

a.

1)

2)

3)

4)

Bagi guru

Dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran BKsekolah
bahwa model Problem based Learning dapat menjaidirnatif
pembelajaran yang inovatif, yang dilakukan olehugacara konsisten
dan berkesinambungan, agar siswa dapat memilikiakgman untuk
mengemukakan pendapat, sehingga memiliki kemampotrk dapat
memecahkan masalah.

Berdasarkan pelaksanaan model Problem Based Lgardalam
pembelajaran PKn, hendaknya guru dapat menjadikgmroses
pembelajaran PKn menjadi kelas laboratorium densokszperti yang
diharapkan siswa menjadi pemelajar, dan guru hasghagai
fasilitatorpembelajaran yang baik, dengan cara memd) dan
memotivasi siswa agar siswa dapat bekerja samaalang membantu
dalam kelompok.

Dalam melaksanakan proses pembelajaran dengan oreaigm model
Problem based Learning, sebaiknya guru harus memialtalu
langkah-langkah pembelajrannya sampai melaksanag&eaaluasi/
penilaian terhadap siswa.

Sebaiknya kendala-kendala yang dihadapi guru daretaksanakan
proses pembelajaran dengan model PBL merupakaangam yang

perlu untuk disikapi, guna keberhasilan proses dsydran PKn,
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sehingga guru dapat memacu dan menjadikan motivagi siswa
untuk berani dan memiliki kemampuan mengemukakad gyeat.

5) Guru harus selalu melakukan penilaian dalam prgessabelajaran
PKn, yang dilakukan pada awal pembelajaran, prgmdaksanaan
pembejaran dan akhir pembelajaran.

b. Bagi Siswa

1). Melalui Prose pembelajaran PKn dengan mendgummdel Problem
Basd Learning Siswa diharapkan mempunyai keberayaaig lebih
dalam mengemukakan pendapatnya

2) Sebaiknya dalam proses pembelajaran PKn, sreemiliki kesadaran
bekerja sama dan saling membantu dengan siswa lain

3) Dalam proses pembelajaran PKn sebaiknya siswa dagraimbuhkan
motivsi dalam dirinya untuk kritis dalam menghadagrmasalahan
yang terjadi

4) Sebalknya siswa dalam mengikuti Pembelajaran PKrpatda
berpartisipasi dengan aktif, kreatif dan inovasighingga tercapainya
tujuan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan)(PKn

C. Bagi Sekolah

1) Dalam penyusunan kurikulum  sekolah  sebagai suatu
institusi/lemabaga pendidkan hendaknya dipikirkaahvila setiap
insan bisa menjadi sumber daya manusia human geweltt
recources yang berguna baik bagi dirinya, agamayamnakat, bangsa

dan negara.
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2) Pengembangan konstruksi kurikulum PKn (intregatediculum)
hendaknya memberikan porsi yang lebih besar padgaeman
belajar siswa sebagai dasar life skill. Menjadika@ngalaman
belajar siswa intregrated learning experience sabadpsar
pengembangan kurikulum PKn. Perlu adanya kolaboaasara
pendidik dan guru-guru SMP, dalam melakukan refldiks, guna
menghasilkan lulusan yang profesional

3) Sekolah lebih focus dalam meningkatkan dukungarmat&p

pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan rRoolalem

Based Learning (PBL), salah satunya memberikan dukungan

kelengkapan sarana dan prasarana pembelajaran kel
memadai agar proses pembelajaran dapat berjalagacielebin
kondusif. Hal tersebut di anggap penting karenalkumiendukung
terlaksananya proses pembelajaran dengan baik.

4) Sekolah memberikan kesempatan kepada guru-gurnpa tieecual
guru PKn untuk mengikuti kegiatan-kegiatan/kegiategiatan

yng bertujuan untuk meningkakan profesinya.sebggau sesuai

dengan Undang Undang Guru dan Dosen. Agar guruh lebi

profesional dalam melaksanakan pembelajaran PKn



